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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb., Salam Sejahtera bagi kita semua.

Seminar Nasional Pendidikan Sains tahun 2015 ini mengambil tema “Pembelajaran dan
Penilaian Sains Sesuai Tuntutan Kurikulum 2013 dan diselenggarakan pada tanggal 24 Januari 2015
di Surabaya, merupakan suatu kegiatan ilmiah tahunan yang diselenggarakan oleh Program Studi
Pendidikan Sains, Program Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya. Seminar ini merupakan tempat
bertukar pikiran para pelaku, pemerhati, dan stakeholder pada bidang sains, terapan, dan
pembelajaran sains yang meliputi guru, mahasiswa, dosen, widyaiswara, dan peneliti.

Seminar ini diikuti oleh sejumlah peserta yang terdiri atas dua orang pembicara kunci yakni
Prof. Dr. Ir. Mohammad Nuh, DEA (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, Periode 2009-
2014) dan Dr. Wasis, M.Si. (Dosen PPs Universitas Negeri Surabaya, UNESA), dengan keynote
speaker yaitu Prof Dr. Muchlas Samani (Guru Besar Universitas Negeri Surabaya, UNESA), serta
dari berbagai kalangan yang mengikuti presentasi paralel yang mencakup penerapan pendidikan sains
dalam mendukung keberhasilan kurikulum 2013, peran strategis pendidik dan peserta didik dalam
mendukung keberhasilan kurikulum 2013, dan peran strategi pembelajaran dan strategi penilaian
dalam mendukung keberhasiln kurikulum 2013 dalam bidang Umum, bidang MIPA, Terapan,
Pendidikan IPA, Pendidikan Fisika, Pendidikan Kimia, serta Pendidikan Biologi, dengan berbagai
topik yang beragam dan berasal dari berbagai daerah di seluruh Indonesia.

Segenap upaya penyuntingan Prosiding ini telah diupayakan sebaik-baiknya, namun kami
menyadari sepenuhnya bahwa masih terdapat kesalahan dan kekurangan dalam proses penyuntingan,
sehingga kritik dan saran sangat kami harapkan guna perbaikan pada penerbitan yang akan datang.
Kami selaku panitia mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung dan
membantu terselenggaranya Seminar ini serta terselesaikannya proses penyuntingan dan penerbitan
Prosiding ini. Tidak lupa juga kami memohon maaf atas segala kekurangan dan kesalahan baik selama
kegiatan Seminar berlangsung maupun masih adanya kesalahan dalam isi Prosiding ini. Semoga acara
Seminar Pendidikan Sains tahun 2015 dan penerbitan Prosiding ini bermanfaat bagi kita semua.
Sampai jumpa pada Seminar Nasional Pendidikan Sains tahun 2016 yang akan datang.

Surabaya, Januari 2015

Ketua Pelaksana

Budiman, S.Pd.
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Critical thinking skills aré trportant in the process of learning mmmmwwmm
grow by ttself along with the Wg, Ortrical thinking skills should be
mw«:mmww schools have a responsibility o
assist soudens in the Jearning process gd * ertrical thinkimg skills. I the
pmefmmkswmmm ‘can be measured with-a test about the

mmmmmmqsmmnm:cmgm The results of fhe tests
showed that for the shills of interp analysis, evabuanion, and the exp i soil low  But
for inference skills are good enough (38.57%) recetved a score of 2. Given the inporiance of critical
thinking skills fo be applied in the classroom, in the workplace, and in everyday life, it & necessary to
attempt to develop such skills. One attempt w da is 1o develop these skills through the application of
learning models appropriate to their physical traits and charactaristics of matter physics.

Keywords: critical thinking skill, interpresation, analysiz, evaluation, inference,
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indikotor-indkator berpikir kritis yang dikemeikakan
beberapa alth. Facione (1990 6) mengenmkakan enam
kemampuan  berpikir krits yaite (1) interpretasi
m&h@h-ﬁ:ﬁmhmhﬁm;m
amalisis  famabsis)  yai  kemampuan  untuk
# bubangan dan yang
diperpumakan witk  mengekspresikan pemikiran atav
pendapat; (3} evaluasi (ovaluation) yaita
wntuk menguji kebenaran dar informas: yang digwakan
dalam mengekspresikan pemikiran atau pendapat; ()
inferensi  (ifiremce) yaitu  kemampuamn  untuk
i dan yang.
diperhukan wstak membuat susta kesimpulan yang masuk
|kd, (5) eksplanasi (explenation) yatt kemampuan

mdamn atau menyatakan hasil pemikiran
metedalog dan konteks; dan (6)
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P Kemvaupuan berplkic Juitis’ dikelas melipati. (1)

& | S examination) memsham argumen dan keyakinan crang lum (2)

ol Koreka din fself- i secars kritis argumen dan keyakinan
tersebut; dan (3) mengembangkan dan

Bepikir kiits melipst akfivitneaktivitas: (1)  wgamen dan keyakinn sendini yng didudumg bukti

h detil secara dentifika dan/atau teori dengan baik. Keterampilan berpikr knitis

kecendenungan dan pols. seperti memetakan informasi,  akan membantu mengevahias secara kntis apa yang
identifikasi  kesummn  dan  ketdaksamaan, g
dak ada

pemikiran mengena
Memmw Eggen (2012: 114), siswa berpikix knitis di
dalam kelas memiliki tiga ciri penting, yaite (1) dalamn
menberikan kesimpulan dipechkan bukti; ) kegiatan
menggambarkan saling ketergannungin

tersebut, X

— JETIW ¥

sebaiknya adalah pertanyaan tentang fikta atau

aps vang disangpatkan oleh penilis wink mendukung ¢ Berpikir kyitis dalam Kebidupan

opimanys tersebut. Ada tign sapek berpilr keisis dalamn kehuduom sehari-

Standar berpikir kxitis merarut Bassham dkk (2011 han, yutw (1) berpilkir knts dapat membuat kita

2). mecakup aspek () kejelman(clary),  terhindar dan pengambilan keputusan yang bodok; (2)

Q) ketelitian (precision); (3) ketepatan (accwacy); (4)  berpiar kritis dapat memainkan peran penting dalam
(5) konsistensi demok berpikir

(E)kebenwran  logka  dogical  conwemisz),  kaitis bermanfoat atau dipelajarai  demni



memiu ke kehidupan yang diri kita carn mereka | mereka sendins.
melibat s,

Adspun perbedsan karaktenstlk antara yang Berpilar secara mandin | Cendenmg  mengiiun
memillki keterangpilan berpikir kaitis dan yang tidak | dan tidak takut wmnek | “berpilir  kelompoknya
memiliki ‘berpikr kritis memumut Bassham, ‘berbeda pendapat dengan | sendini”, tdak  itis
etal, ( 2011 25), dapat dilihat pada tabel 1 berikut. pendapat kelompok mengikuti keyakanan dan

ulmenlai kelonspok

Tﬁdzmmﬁk&?ﬂ:’ﬂ orang
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i
mengakui apa yang bdsk | sebenamyn 12 | K ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Muara
dam dmn ‘menzabaikan | Enify 7 Y Selatan, talum pelajaran 20132014,
va dirimya s Responden penelitian ‘# ciswa kelas X yang terdin
Mendengarkan | Berpikira m;mnw i dam 23.¢ nmpamm.
pasdinzan yang | dan amunst tekndk tes. mmmmmww
menetang dan dirummskan beberapa defimisi operasional yang meliputi
meayabut baik itk mwummmmmu
terhadap keyakinan dm {mserpretation) bemanpuan  memahami,
. j "-“mm«uu i i (2)
[Mendasatkan | an | amalbsis  (amahsis  yaitn  kemanpum  untuk
Keyakinannya pada fakts | keyakinan bhanya pada dennif dmn fo
dan bukti  bukan pada | preferenci pribadi belaka wind: mengekspresikan pemukian atan
preferensi  pribadi  atw | atan kepentingan priback | pendapar. (3) evalwsi fevaluarion) yae kemampuan
ibads untuk menguji ki dart informasi yang
Sdw & bn dm Teedwm | dalam pemikitan atw pendapat. (4)
prasangka yang | atas bias dan prasangka mferensi  (iference)  yaitu  kemampuan



i dan memperoleh unsurimswr yang {inference) alternanf
diperinkan untuk membuat suatu kestmpulan yang sk [ e e
ahal; dan (5) eksplanasi (explanation) yaita kemazpuan 5 m. " 2
otk menjelaskan atms menyatkan hasil penzkirm :;
A b ) Jumlah skor 30
Padn tes keterampilan berpikir knitis analisis dengan

wgaent, dsylm g AN PEMBAHASAN
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il i pac 1 sul Dalam proses pembelajaran fistka keteranpilan
kalor mnuk keterampilan interpretasi masih renah mamkwmquammnm
18 siswa (51.42%) mendapat skor 1 9 siswa (25.71%) analisis
mendapat 2. dan 8 siswa (22.85%) mendapat skor 3. lmkn}nﬂutmmﬂdm)m
‘Untuk hasil tes ketermmpilan analisss diperoleh 10 siswa  eksplanasi Cayhnn) Instmen  fes  yang

(28.57%) mendapat skor 1, 12 siswa (34,28%) mendapat baugk
(interpretarion, n:.lnn taui}w;. nmzsm

skor 2, 5 siswa (14,28%) mendapat skor 3, dan 8 sswa
(2850 mendapat skor 4 Husd tes kewermplm  uderensi (sference), dan eksplanest (explmarion) pada
mateni subw dan kalor, yang terdini atas § butir soal

evaluasi dipesoleh § siowa (22.85%) mendapat or 1, 10

siswa (28.57) mendapat skor 2, 12 siswa (34.28%) mwﬂmmmumm

mendapat sker 3, dan $ siswa (14.28%) mendapat skor 5. umnik keteranpilan interpretas, moalisis.  evalussi, dan

Adapun untok beteranpilan inferensi 10 siswa 0857%)  eksplanasi masih rendsh Namm wntuk keterampilan

mendapat skor 4, § siswa (22.85%) moendapat shor 5, 4 inferensi. susah cukup baik (88.57%) mendapt thor 2

m(lMNw*mé.Sm(ﬁH".)w Mengingst pentingmya keterampilan. berpikir knitis
dapat ditersplan ehluhs & tenppat kegja, dan

h«ﬁywm Gwm Piu Delta
PO. Bax 789,

Colette, AT, MMELGM&M«

i intrction in the middle and secondary schools.
siswa mendapat skor 16 28,57%) dengan malu 53,33, (d} Macaid mhuhinhagcwxr
12 {dhua belas) siswa mendapat skor 14 (34,26%) dengan s

o Delars, Jacques. (1996)  Report 10 UNESCO of the
nalar 46,66; dan () 2 (dua) orang siswa mendapat dhor 12
(5.71%) dengan riai 4333 sl iurt porlsisdliony

wentyfirss connary. United Nations Eduwcational,
i e )
Universitaires de France, Vendome
—— Edward M. Glaser. (1941). An Evpertment i the
Development of Critical Thinking, Teacher's
College. Colunibia University.

{17.14%) dengan nilai 60.00; (¢) 10 ¢
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